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Buku ini tengah dalam proses diceak, pada waktu Black SEnnber
melumatkan bangunan $7TC (lYorld Trade Center) di New York.
Peristiwa 1 1 Septemb eQ007 telah mencu atkan nantzOsama bin Ladenl.
Vajarlzh apabtla September Hitam tidak sempat diulas buku ini.
Apfug1ttagedi September Hitam memp ertznyakmkehebatan Amerika
Sedkat (AS). Dengan mudah,lambang kehebatan puncak kapitalisme,
W'TC, berhasil dihancurkan dengan biaya sangat murah, seharga tiket
yang dibeli para pelakunya, dan meruplkafl tamparan hebat bagi AS
apabtla sebagian gedung Pentagon, sebagai lambang kehebatan per-
tahana;lr AS, mampu dih2lgurkan.
Buku ini metupakan penyempum aan betbagttkuliah atau tulisan
Lewis selama sekitar 20 tahrn. Sebagian tulisan ini merupakan penyem-
pnrnaan tiga kuliahnya di Wina pzdz1999, dan telah diterbitkan dalam
bahasa Jerman. Inilah sajian bab t hingga 3. Sebagian lagi merupakan
tiga makalah tahun 1.980,7992, dan 1998. Secara keselwuhan ,karya ki
terdiri dari pendahuluan Q-17), dilanjutkan dengan tujuh bab, dan
Ptess.
1 Adian Husaini Q001), Jihad Osana aertus Ameika, Jakatta: Gema Insani
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diakhiri dengan kesimpulan. Secata lengkap, bab-babnya a'dila.h:1. The
bssons of the Battkfeld (18-3a); 2. The puestfor l%ealth and Poaer Q5-63);
3. Social and Cultural Barriers $a-8\;4. Modemiqation and Social Equaliryt
(82-95); 5. Secularisn and The Ciuil Sociefl (96-116); 6. Time, Space, and
ModemiE (,17-1,32);7. Aspects of Cultural Change (133-150); Conclusion
(1 5 1 -1 60), drn Crtatan Akhfu .
Sebagai Ptofesor Emeritus, Bernatd Lewis dad Princeton
Univetsity telah metamalkan bahwa"Itak pasca Saddam Hussein akan
tampil sebagai fleglr^ modern, stabil, dan demokratis. Bahkan,
dikatakan pulz: "A stable and mod'ern lraq would rcprvsent a moftal thrcat
to neighboring ltrannies, nanl of which we arc bappjt to clain as our.friends
and allies.'z TJrafin ini tampaknya sebagai baggan perang opini Barat
menegasikan Islam. Apakah ini sejenis opini yang membenarkan ulah
Bush. Dengan keahlian merekayasa opini, dia beroleh mandat
melumatkan Irak dengan dakwaan pemilikan seniata pemusnah massal'
Suatu dakwaan yang lebih merupakan fitnah, katena sampai sekarang
tidak pemah tetbukti, sekalipun tahun demi tahun telah berganti,
seialan dengan vrann bedkut:
One b1 one, tbe reasons for wding America t0 aar in lra4 rcem to haae
crunbhd. Iwestigations foand n0 ,veaplu of mar destruction and no
proof of ckins that Saddan Hussein was plotting with Al Qaeda's tetmistt.
A yar after liberation, Vashingtonl last, bert juttifcatior for tbe war
teemed to be the promise to transform Iraq iilo a mode lf liberfl and
justin. Now manl Iraqis baue began to disbelieae that' Instead of tbe rale
of Law, thel see not onll Aneica miileeds but an expbsion amotg their
fellow lraqis of finching, priuate nilitiat and kangaroo courts'3
Selanjutnya, Melinda and Babak semPat menuliskan: "Euen beforc
the Abu Ghraib scandal entpted, penple aerc nmplaining of Anerican afflgltnce
and h-1pocriE."a Pa'drhal, agendr Bush yang disembunyikan untuk
menguasai ladang minyak nomot dua tetbesa\ytngtdt dtbumi Itak,
tidak pemah diungkap. Ini makin terungkap saat Christian Aid, salah
2 Bernatd Lewis (2003), 'The Dawn Aftet Saddam", Newsweek, Special Issue,
Dec. 2002-Feb. 20, p.50.
3 Melinda Liu and Babak Denghanpisheh Q004), "Questions of Justice",
Nevsaak,Mry 17, p. 25.
n lbid.
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satu LSM terkemuka di Inggris, mengeluarkan laporan "Menyiram Api
I(ecutigaanl' tentang minyak Irak. Terbukti, resolusi PBB Apd 2003
agat pemerintah pendudukan di Itak membentuk dewan pengawas
internasional., dzn menunjuk auditor untuk memastikan keuntungan
minyak akan diberikan kepada tal<yrt Irak tidak pemah digubris. Baru
Apnl 2004 AS tanggap, tapi aktivitas auditor ditentang pemerintah
pendudukan. Sementara hasil audit belum muncul, pemerintah
pendudukan telah dibubarkan.s
Selain melukiskan Saddam dengan citra serba negatif, diwaikan
pula pasukan Itak yang lemah dengan petrla;tan yang serba jelek
sehingga mudah dihancur.kan.selanjutnya, disajikan bahwa demoktasi
ala Bar:z;t tidak sesuai dengan Irak dan negar:a-laegut^ Arab lainnya.
Mengapa? "Tltere's no tradition or calturc in abich it nigbt fnd mot and
gma.'o Tapi, yang menarik tdalah Irwis 'memuji' berbagai kebijakan
bermakna yang dilakukan Saddam. 'Of all tlte oil-ich counties in the
Middh East, Iraq ltas pnbablt made tlte best use of its rcaenuu, bailding an
infrastmctuw and, notab!, a good educational ys-tem at the primary, secondayt
and uniaersig letel.'7
Tampaknya, Irwis perlu mengetengahkan berbagai makna yang
betbeda dan sedng oaerlapping bahkan mempunyai makna yang
bedawanan mengenai masyarakat madani (Ir. 109). Apabila masyamkat
madani bermakna demikian, zpalahparameternya? Lewis menyatakan:
'one of tlte tests of ciuiliry is sun! 16fu7a76s-a willingness to co+xist aith those
wbo bold andpractice other beliefs." (p. 113). Semua ini dimiliki umat
Islam sejak awal, apahg|masa itu tidak ada peranan militer yang betati
kzrena tidak ada tefltart^ profesional, yang arda tentan 'rmadf datt
bersifat sukarela.
Hanyz saja, sejak wil terasa bahwa Bemard Lewis menyem-
bunyikan berbagai kepahitan dengan kemampuan Islam menandingi
Bant dalam segala bidang. Adanya sikap arogansi Barat tidak meng-
ingtnkan ada pihak lanyzngmenyamai, apzbgt sampai mengalahkan-
s Paul Krugman (200a). "Siapa Yang Kalah di Irak?", Korat Tempo, Rabu 30
Juni, p. 16.6 Bemard I*wis Q003), loc. cit..7 lbid., p. 51,.
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nya. Inilah yang dilakukan umat Islam, mendesak umat Nasrani,
bahkan selama bebe npa abzd,menguasai spanyol, yang dikenal sebagai
Andalusia. Masa Islam ini dikenal dalam sejarah Spanyol sebagai z^miln
ttglo fu 0m artntr golden ages. Fterhta khas ini, yang berupa kegemilangan
Islam saat berkuasa di Spanyol, semula dinafikan, tidak diakui pihak
Batat, sehingga R. Dozy melahirkan karya monumentzlnya, Spanish
Islarn. Kuatnya pengaruh Islam memungkinkan Etopa memasuki
z^mun renaissance, seialan dengan uraian Stanwood Cobb: "Islam is tbe
real mator of the rvnaissance of Europe." Menariknya, kekayatn minyak
yang melahirkan sebutan sebagai negara Petfo dollar bagi neg f -negan^
Timut Tengah diberi label khas, eiekan,fosielfuels.(p. 151)
Hal yang penuh distotsi" seperti pada p. 1 51, iuga dilukiskan Lewis
mengenai Irak dan diktatot Saddam, yang dicittakan bagalkan Jerman
dan Hitler walau dalam bentuk mini, tapi seniata pemusnahnya ia'th
lebih hebat. 'Iraq and its dictator nal seen small mnpand uith tbe power
of the Third Reich. But . . . of ueapnfls of nass destruction far gvater tban
arything aaailable to Hitler.'s Hanya saia, semua ini melahfukan persepsi
yang keliru di kalangan ilmuwan Nastani, danBattt pada umumnya.
Kekalahan demi kekalahan yang meteka alami harus ditebus dengan
^pa, y^frg dikenal sebagai peni,'ia"hm dan penyesatan opini secara
sistematis, dengan melukiskan Islam dan pengikutnya sebapi monstet
yang harus dilenyapkan. Serba kelemahan dan yang negatif selalu
dikaitkan dengan Islam, dan kalau ada segi positif yang ditekankan,
itu merupakan pengaruh daihtat, dan biasanya daiBztat Dikatakan,
umpamany^t ". . . it was assuned -quite incomctfi--that Mohanmed aas to
Islam as Christ was to CbistianiE.'ehtaw disaiikan bahwa ". . . Islan aas
just nisguid.ed aersion of Cbristianitl."ro
Ada dinamika pemahaman cendekiauianBant tethadap kiprah
umat Islam sebagai ralmatan lil 'alanin, sebapi 12;hmat seluruh alam.
Seiak awal kelahirannya, Islam tamPil secuflmeyakinkan dalam bidang
militer, ekonomi, budaya dan seni. Sementata saat Nastani belpetan,
8 Bernard Lewis (2003), op. cit., p. 51.
e Edward W. Said (1979), Oientalism, New York: Vintage Books, p' 60'
to lbid., p. 61. C.J:, Edward IJr. said, cowing Iskn y?tflg telah diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia.
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ketdaatEropa teqp'ruk dan sepakat dikenal sebagai abad gelap. Tetapr,
zam^fl Spanyol dzram'pelukan' Islam dikenal sebagai stglo de or0 atau
abad emas. Masa cemerlang spanyol Islam ini tidak pernah te\adt
sebelum dan sesudahnya. Keberhasilan ini terwujud karena: ,,. . in
practice the Muslins came to recogniTg tbat tbe adberents of a// other higher
religions had a moral claim to be tolerated b1 the fo/lowers of Is/an on the
inplicit gmund tbat tbel too, in their d.egve, bad bun rvcepients of the reuelation
fmn tbe one True God."ll Di segala segi kehidup an, umat Islam penuh
dengan berbagai kemakmurrn dzn menjadi contoh Batat, r"hitrgg"
Kordoba dikenal sebagai mu:d,ara dunia menurut seorang bjanuratt.
Tapi, gercja dznBant tetap melakukan penyesatan opini:
Selama lebih dari separo sejatah gercja, musuh yang paring dibenci
kaum Kris-ttani adalah Islam. Superioritas kultural Islam selama
milenium pertama setelah kedatangan Islam, tidak dihargai.
Sementara ^ g'ma Kristiani benda dalam ,,Zaman Gelap,,_nya, di
negara-negara Muslim, seni dan ilmu pengetahuan mengalami
kemajuan. Untuk menutupi kecemasan dan ketakutannya, kaum
Kristiani sering bersukaria dengan menyebarkan berbagai distorsi.
Bagi Gereja Orthodoks Timur, Katoiik Roma, rnaupun fKristen]
Protes tan, memfitnah Muhammad merupakan kelazknan.l2
Sekalipun Lewis mempertan yakan, ^ p^ yangsalah sehingga umat
Islam tidak berperar saat sekarang? Kemudian ditunjukkan betapalslam
sekedar menjadi undcrdag Jik j.lr tentunya Lewis kaget karena Islam
telah diterima diAmerika Sedkat 5s1diri, maupun Eropa, sesuai dengan
uraian orang Belanda Katolik berikut ini:
. . . jumlah kaum Muslimin hampir \oh pada 1960, sekarang pada
1995, sudah hampir 4%. Cukup hebar dalam jangka waktu kurang
dad satu generasi bertumbuh dad nol sampai rrampir setaraf denganjumlah umat Katolik di Indonesia! Di Den Haag, di mana pada
1960 baru dibuka 1 (satu) masjid, ...sekarang sudah dibuka 20 tempat
ibadat kaum Muslim. Di Leiden, kota di mana Snouck Hurgronje
-tr A.J. Toynbee (1988),4 SndT of HitnryThe One-Volume Ed.ition, London:Oxfotd Un. Press, p. 437, c. J pp. Z+O dan 3+0.
. 
t2 William E. Phipps (1998), ..Muhammad and Jesus A Comparison of theProphets and rheir Teachings", a.b. Ilyas Hasan, Mub)nnad dan IsiTelaah Kiris
atas Risalah dan Sosoknya, Bandung: Mzan, pp. 1g-19.
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pernah belaiat dan mengajat Islamologi, tetapi tanpa pergaulan
langsung dengan umatnya, baru-baru ini kaum Muslimin telah
membeli sebuah gereja Protestan dengan harga 850'000 gulden atau
kurang lebih 1 milyard rupiah. Kemudian, meflata gereja dkombak
dan dibangun kembali dengan bentuk yang lebih langsing,....
Lonceng gereja diam ... tapi pada hari Jum'at dan pada milatn-malam
bulan Ramadhan digantikan oleh pengeras suara yang memanggil
orang di Leiden untuk salat Jum'at atau Tarawih.l3
Sementata zumzinberubah, yang tidak berubah adalahperubahan
itu sendiri. Perubahan rdalahinti sejatah, sejalan dengan: "Tapi, duflia
telah tidak sama. 60 tahun yang lalu, hampit semua ora;ng Eropa yang
dikenal ibu 'saya adalah Pastor dan orang biara. Kini hampir semua
orang Eropa yurrg sry^ kenal mengaku tidak beragama' Padahal, foto
Yesus y^ngtergutrtung di ruang tamu Ibu masih betambut pitang dan
bermata biru."14
Tampaknya, dunia Batat ienuh dengan peran ^gam^ yang sering
sekedat diiadikan alatlegptrmasi saia. Betbeda dengan umat Islam yang
tampil secara meyakinkan saat meteka memegang teguh aiar:an Islam,
kaum Nasrani justtu'tetbelakang' saat meteka'berpegang' teguh pada
ajannnya. Untuk lebih jelasnya, tolong dikaii uraian sejamwan berikut
ini, yang dikend sebagai penganut Katolik yurLg ta t.
. . .kehidupan Geredja makin lama mendjadi makin bersi fat
keduniawian , bian-bia13 mulai memp etkala dt1j, adat kesusila^n Pata
rochaniwan mendjadi sangat merosoq berbagai Paus hidup dengan
gaura takPantas. Itu semua adalah tanda-tanda' kemetosotan Geredja'
Immoralitas jang sedemikian djauh, kemunafikan para tochaniwan,
kemewahan kehidupan diistana Paus, menjebabkan orang-oraflg
mendjauhkan diri dari Getedj4 dan menggabungkan diri difihak
Reformasi.ls
ri Katel A. Steenbrink dalaurn Kawan dalan Pertikaian pp. xiv-xv'
14 Ayrr Utami, 2}}2,"TvhmYangTak Pemah Utuh," Makalah disaiikan dalam
diskusi di Pilpustakaan Kolese Ignatius, 19-20 April, p ' 9 &Bafu,Meiltw2002'p' 13'
t5 Lihat A.Sartono Kaftodirdio (1970), "Perbandingan antara Kebudayaan
Batat Abad Pertengahan dan Diaman Modem Pendjelasan Berdasar Kesedaran
Sediarah", Itmbaran Sfarah, no.5 Diuni, p. 32.
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Saat agzma beqperan da,lam dunia Batat, di bawah pimpinan
Paus Urbanus II,lahidahapayangdikenal sebagai perang Salib. perang
yang berlangsung selama berabad-ab ad. yangberujung dengan penjajah-
^nflegara yang mayodtas penduduknya beragama Islam secar^lahiriah.
Kesalahan yang meminta kurban jfi,. n ny,.w^ kaum Muslimin baru
disadari berabad-abad kemudian, setelah paus yohannes paulus II
mengakui bahwa: "Perang salib merupakan suatu kesalahan yang
diciptakan pemimpin gerefudi masa lalu. Karena itu, kita pedu meminta
maaf kepada umat Islarn,
Tantangrn yang dihadapi umat Islam tidak akan usai, selama
mereka mau sekedat dijadikan nafttl danenggan belpetan sebagufilt
Te$ukd pentolan-pentolan FBI dan cIA mengakui bahwa belum ada
bukti bahwa osama bin Laden tedibat dalam Septembet Kelabu, yang
melantakkan srrc di New Yo* dalam bilangan menit. Kemudian,
lahir '1g1tuduh'baru, Khalid shaikh Mohammed. Tetapi" semuanya
masih berdasarkan 'f. s^l^h satu contohnya tetekarrr dalam kalimat:
"If Mobammed rcal! was the brains be-bind sept tt, he nigbt null baw bun
tgnng nfnislt Y*tft flit's '0rr."17 Sebagian meteka lebih bersifat reakti{
belum proaktif. Mereka yang mencoba bangkit dan tampil secara
betmakna sering 'terasing2 karena berani ampil betbeda, sekalipon
masih dalam bingkai aj,','t al Qut'an dan Hadis sapib.Bnsmya,yang
beqpetan rdabhmereka yang mudah terbawa arus, seperti dalam kasus
gender.
sebagai negat^yang tetpuru\ st'Lar bagr umat Islam untuk kebal
dari penyesatan opini, l<ztena monopoli informasi dad kantor bedta
sepeti Associated Ptess (AP), United press Intemational (t rpD, Reuten,
Agence Ftance Press (AFP), dan TASS. Kedudukan Reuten tidak ter-
goyahkan, dengan sejumlah 1.1 00 watawan pilihan, tetrnasuk fotograter
dan juu kamera yang tetsebx dr7g negara. Dominasi Reuters yang
mantap disebabkan karena informasi disampaikan melalui 145.000 tet-
minal dan telepdnter yang menyampaikan lebih dad 5 juta kata setiap
16 Dani Hamdani (2001), "paus paulus II seruan Damai dad omayyad,,,
Gatra,79 Mei 2001, p. 95.
17 Mchael Elliott (2002), "Al eaeda update The New Face Behind g/.r.r",
Tine, Jvne 77, p. 36.
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hari selama 24 iam t^rrp^henti. Apalagi informasi tadi disaiikan dalam
bahasa Arab, Belanda, Denmatk, Inggds, ltzli^, Jepang, Jerman,
Norwegia, Petancis, Portugis, Spanyof dan Swedia. Ketangguhan Reutets
seperti tidak terbendung, apalagp,kantor berita Negara-Negata Nonblok
htnyamampu meflgirimkan 80 ribu kata perhari, dengan jumlah k^ry^-
wan, pakar, dansaranayang terbatas setta tertinggal dad segi teknologi.ls
Akhirnya, perlu disajikan sikap yang Pro aktif melihat realttz
yang rda, yang memprihatinkan dan melibatkan dua pemeluk ag mL
besat yang relatif serumpun ini. Bahkan, Amin Abdullah, profesor dad
UIN Sunan Kahjagr, menyebutnya sebagai dua agarnz- betsaudata,
karena tergolong dalam ahlil kinn. Dalam kutan ini, pedu disaiikan
uralrra bermakna seorang budayawan, cendekiawtn dzn seiatawtn
sebagai berikut:
Odentalis dan hegemoni Barat selalu mendiskreditkan Islam, baik
dalam ilmu, media massa, rnaupun politik. Gambaran tentang Islam
sebagai institusi yang ketinggalan zaman bahkan diadopsi oraflg
Islam sendid. Inferioritas masih banyak menghinggapi kita, kiranya
sebuah getakan decoloniqation of consciousner dipeiukan, supaya
perkembangan ilmu-ilmu Islam bukan reaktif, tetapi aktif, duduk sejajar
dengan golongan lain. Aktif beqpetan dalam sejarah kemanusiaan'1e
Lewis melihat kegagalan upaya modetnisasi Kemal dengan
Republik Turkinya, atau tevolusi Iran, dan upaya yang sedang berialan
dad betbagai getakan di bumi kaum Muslimin yang belum menuniuk-
kan hasil betatti. Apakah pihak Batat tidak mengeluat-kan tdlyunan
dollar dan betlumut darz,h betupaya menghancurkan berbagai .upay^
geliat kebangkitan umat Islam tetsebut? Contoh konkretnya dengan
serangan terhadap Afghanistan dan up^y^ penghancutan Osama
dengan 'iaing*n' al-Qaeda yang dilukiskan seba-gai biang teroris?
Bahkan secata sistemads, upay^ pelumatan tetsebut dimantapkan de-
ngan kajian ilmiah sejenis tbeology of teror.2o Sementata umat belum
18 Adian Husaini (2002), Penlevtan Opitti. Gema Insani Ptess, Jakata, pp.
xxviii-29.
te Kuntowijoyo (2001), Muslin tatpa May'id, Bandung: Mizan, p. 103.
20 Mark R. Woodward, "A Theology of Teror: The Religious Thought of
Osama bin Laden, the Taliban, and Hizb Al Tahrir Al Islami,r' East Asian Pa$oral
Rntiew,Yol.39, No. 1, pp. 80-94.
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bethasil dengan ap^y^di+lin wakhr, kecuali saat buka puasa, apzlagl
menguasi ilmu dan teknologi.
Akhimya, jasrabznyang belum didapa&an Lewis tampaknya bisa
terwujud sekiranya umat kembah prda rjarat Islam secara utuh dan
su b tantf seperti yang terekam dal^m zy t-^y^t q au lja b. selain { kr, umat
perlu melakukanfkrterhrdap rytt-ayzt kaan/ab, alam semes ta, seja,lan
dengan uaim m^frt?n blrrralwi betikut ini:
. . . Islam adalah agama kesuksesrn- Al-Qur'an mengajarkan bahwa
masyarakat yang hidup ses rai dengan kehendak Tuhan (menegakkan
keadilan, persamaan, dan distdbusi kekayaan yang adil) tidak akan
gagal. Sejarah Muslim telah meneguhkan hal ini. Berbeda dengan
Kdstus, Muhammad bukanlah figur keg€alan, namun merupakan
figut dengan keberhasilan yang mengagumkan.2l
Islam yang utub dan subtantfiaithyang .lilaks anakanRasurulrah,
dan diakui para cendekiawan pada umumnya, termasuk Lewis daLam
kzryanya yang diresensi ini:
Mubanmad achieaed uictory atd tiu@b in bis oat ttfetine He conquered
hfu pronised latd, and ,eated bis oun $ate, of whicb be hinrelf was
nlpr€me soaereigr. At such, he pronulgated law, ditperced jutice, Ieuied
taxes, raised armieq made war, and made peace. In a word, he ruled, and
tbe stotjt of hfu &citiorc and attions ar nbr is wtctfied h Mxslim rcriptare
ail anplified in Muslin world. (t}t)
Sayangnya, para pemeluk Islem saet ini hanya asyik dengan sisi
luat Islam. Mereka teqpaku padz riann spiritual saja, dan lupa pada
aspek sosial.
Irak di bawah tezim saddam Husein adalzh salah satu contoh
gamblang darj negare- sekuler di rimut Tengah, yarr,g awalnya dipelihara
dan dibesarkan AS. Keadaan berubah dtastis sekali setelah mantan
pemabuk berat menjadi presiden AS.
*I ntonld not be pretident todEt," he fGeorge W Bush] satd, ,,if I hadn,t
:topped dinking | 7 yan ago. And r nuld 0il1 do that vitb tbe grace of
Cod." The prospect of war vith Iraq vat ,,weigbing beaa1" on him, be
2r Katen Amstrong, '1\ History of God', a.b. Zzunal Am (2001), Sgjarah
Tuhan, Bandwg: Mizan,. p. 470.
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adnitted. He knew that marl peopk -including some at the table- saa the
conflict as preemptiue and unjasL22
Apayangdisaiikan Geotge !7. Bush kemudian bedaku pada20
Maret 2003. Seberr^rrry^, reflc fia penghancuran Irak telah disiapkan
AS seiak 1998. Awalnya, AS pula yang membantu danz da;n seniata
secara bedimpah pada Saddam Hussein agat melumatkan kan dengan
Revolusi Islamnya, yang bethasil meniatuhkan Shah, sebagai cecanguk
atau antek AS. Dengan kelicikan Bamt pula tegadt Perang Teluk I,
yang betakhit dengan kekalahan lrak, dan selama 12 tahun Irak
diembatgo PBB. Irak menderita lahir dan batin, dalam keadaan lemah
ini Irak diserbu, dan tentu saiakalah.Bztat"tefirtam^AS; mudah men-
dapatkan minyak dengan harga murah.
Sebenamya , perrLyartz n Bush ditentang meteka yang ha;dtr.. "I
couldn't imagine Juus deliueing a meswge of war to a cheering mwd, as I just
beard tbe prvsidcnt dn," one pafticipant, Cbarles Strobel, said later.B Bagairnatz-
pun iuga, agtesi AS dengan tenttt^ koalisinya ke kak menunjukkan
pafa penguasa seienis Bush tidak memahami seiatah secafa utuh. Setelah
menjadi ptesiden, dia bersikaP ^rogln dan telah membuat dunia
ketakutan. Bahkan ditampilkan ,IYb1 Ameica Scarcs tbe lYorld and lYbat
to DoAboutIt?24
Sementara ini" keadaan pasukan yang dikirimkan ke Irak cukup
memprihatinkan, setidaknya dati seg kejiwaannya. Bebetapa di antzra
meteka saling menembak. Salah seotang dari mercka zdayang menyesal-
kan karena: "Tbere! no beer, no prostitutes and peoph shooting at us. It's
morc like Portsmouthu,zs
Sementara dengan keiatuhan rczim Saddam Hussein, yang
direncanakan sef ak lima ahun sebelumnya, di kalangan Amerika Serikat
timbul pula komentar sebagai bedkut "tffbat Ye need now is not just a
tzgime cbange in Saddan Hussein in Iraq bil ae need a regime change in the
IJnited States." [J.5. senator and presidential hopeful John kn1, suggesting
that "it uill take a new president" to repair the danage done b1 the curtent
2 Howard Fineman (2003), Bush and God", Newtwee,A, March 10, p. 16'
23Ibid.
2a Sampul lvat Newweek,24 Matet 2003
25 
"Perspectives", (2003) Newweek, T April, p. 6.
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Buslt administrationb Terakhir Bush sempat berkata: "This administration
neuer said that the 9/ / / attacks ,uere orcbestrated between Saddan and .41
9*dd'.t' Bagr yang mempelajari sejarah secara utuh, agresi ke Irak akan
'menular', entah Sudah atau Inn. Atau mungkin Indonesia, sepeti
jelas dituliskan IRAQ, INDONESTA' NORTH KOREA tx/herc Nert
for Americal lYar on TetmrP
Siapkah umat Islam, tenrt4rna di Indonesia, menghadapi tipudaya
AS, dan yang utama segera meneladani Rasul dan umat pirihan Islam
sebelumnya? IryuAlkh sukses' 
7 J,,rt2004
% 
"Petspectives", (2003) Ncusetcek,l4 Apri! p. 6.
:"'?erspectives", QO04) Neusaak,28 June, p-. 6.a Sampul depm Ncusaak (n}q, Z8 bktobir.
Al-Jani'611, Y oL 42, No.2, 2004 / I42S H 505
Husain Haikal
Daftat Bacaan
Amstrong, Karen, "A History of God", a.b. ZmtJ.Am (2001), Symab
Tubam, Bandung: Mtzrn
Fineman, Howard Q003),Bush and God", Newsweek, March 10
Hamdani, Dani (2001), "Paus Paulus II Seruan DzmaidaiOmayyad,"
Gatra,19 Mei
Husaini, Adian Q001), J i h a d O s am a ae rsu s Am e i ka, J akarta: Gema Insani
Press
Kartodirdjo, A. Sattono (1970), "Perbandingafl afltat^ Kebudayaan
Bant Abad Per-tengahan dan Djarl;.an Modern Pendjelasan
Betdasar Kesedaran Sedjarah", I-tmbar-an SeQ'arab, No.5 Djuni
Krugman, Paul (2004). "Siapa Yang Kalah di Itak?", KoranTempa, Rabu
30Juni
Lewis, Bernard (2003), The Dawn After Saddlm", Newsweek, Special
Issue, Dec. 2ffi2-F ebtuary 20
Liu, Melinda Liu and Babak Denghanpisheh (2004), "Quesdons of
Justic e", Neusuee k, May 77
Phipps, rilTilliam E., (1998), "Muhammad andJesus A Comparison of
the Ptophets and Their Teachings", a. b. Ilyas Hasan, Muhanmad
dan IsaTelzah Kritis atas Risalah dan Sosoknya, Bandung:Mizzn
Said, Edwatd \7. (1979), Oientalism, New Yotk Vintage Books
Steenbrink, Katel A. "Dutch Colonialism and Islam in Indonesia:
Conflict and Contact (1 5 9 6- 1 9 50) ", L. b. Suryan A. Jamtah, Kawa n
dakn PertikaianKawm Kolonial Belanda dan Islam di Indonesia
(1 59 6 -19 42pl), B andung :Mizan.
Toynbee, A .J. (988),4 Stu@ ofHlraryThe One-Volume Edition, I-ondon:
Oxfotd Un. Ptess
fJt^mi, Ayu Q\\2),"Tuhan Yang Tak Pernah lJtuh," Makalah disajikan
dalam diskusi di Peqpustakaan Kolese Ignatius, 19-20 Apn\p. 9 &
Bavi Mei-Juni
Woodwatd Matk R. Q002), "A Theology of Teror: The Religious
Thought of Osama bin Laden, the Taliban, zndH)zb rU Tahdr
Al Islami"" EastAsian PastoralRniew,Vol. 39, No. 1.
s06 AAanlah, Y oL 42, No.2, 2004 / 1425 H
